
Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 09 Nomor 02, Juni 2023 

1974 
 

KONSEP MERDEKA SEBAGAI LANDASAN PENDIDIKAN DI ERA 
KURIKULUM MERDEKA BELAJAR 

 
Lora Devian1, Neviyarni2, Irda Murni3 

1,2,3Pendidikan Dasar, Universitas Negeri Padang 
 1loravian3@gmail.com, 2neviyarni.suhaili11@gmail.com 

3irdamurni@fip.unp.ac.id 

 
ABSTRACT 

 
Educational philosophy determines educational decisions, alternatives and choices 
that are guided by education and curriculum developers. The emergence of the term 
"Freedom to learn" is a new policy program of the Ministry of Education and Culture 
of the Republic of Indonesia (Kemendikbud RI) launched by the Indonesian Minister 
of Education and Culture of the Advanced Indonesia Cabinet, Nadiem Anwar 
Makarim. This independent learning curriculum aims to answer the challenges of 
education in the era of the industrial revolution 4.0. The method used in this research 
is literature research (library research). The results of the literature review in this 
study concluded that the concept of independent learning curriculum education 
integrates literacy skills, knowledge skills, skills and attitudes as well as mastery of 
technology. The independent learning policy is based on four philosophical views, 
namely progressivism, constructivism, humanism, and anthropological philosophy. 
In addition, the philosophical basis for the policy of independent learning can also 
be found in Ki Hadjar Dewantara's view of education. 
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ABSTRAK 
 

Filsafat pendidikan menentukan keputusan, alternatif dan pilihan kependidikan yang 
dipedomani pendidikan dan pengembang kurikulum. Munculnya istilah “Merdeka 
belajar” merupakan program kebijakan baru Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI) yang dicanangkan oleh Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Kabinet Indonesia Maju, Nadiem Anwar Makarim. 
Kurikulum merdeka belajar ini bertujuan untuk menjawab tantangan pendidikan di 
era revolusi industri 4.0. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian studi literatur (library research). Hasil kajian literatur pada penelitian ini 
menyimpulkan bahwa konsep pendidikan kurikulum merdeka belajar 
mengintegrasikan kemampuan literasi, kecakapan pengetahuan, keterampilan dan 
sikap serta penguasaan teknologi. Kebijakan merdeka belajar berlandaskan pada 
empat pandangan filosofi yaitu progresivisme, konstruktivisme, humanisme, dan 
filsafat antropologi. Selain itu juga landasan filosofi kebijakan merdeka belajar juga 
dapat ditemukan dalam pandangan Ki Hadjar Dewantara tentang pendidikan 
 
Keyword : Kurikulum Merdeka Belajar, Filsafat Pendidikan, Pendidikan 
 

A. Pendahuluan 

Filsafat merupakan hal yang 

penting bagi pendidikan, karena tanpa 

filsafat pendidik akan bisa   kehilangan   

pedoman   ketika   merancang,   

melaksanakan,   dan   meningkatkan   
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kualitas pendidikan  (Ornstein, A. C., & 

Hunkins, 2013).  (Zais, 1976) juga 

menjelaskan  bahwa  filsafat  mengkaji 

knowledge of the  good  life yaitu  

membantu  pendidik  memahami  

hakikat  hidup  yang  baik  bagi  

individu  dan masyarakat.  Kehidupan 

yang baik  inilah  yang  menjadi  dasar  

dan  domain  pendidikan  dan 

kurikulum.  Filsafat  dapat  membantu  

pengembang  kurikulum  dalam  

mentukan  kriteria  tujuan, proses,  dan  

sasaran  kurikulum pendidikan (Zais, 

1976).  Hal  inilah  yang  mendasari  

alasan mengapa filsafat merupakan 

salah satu fondasi kurikulum, karena 

filsafat memuat pengetahuan yang 

baik bagi siswa atau mahasiswa untuk 

mencapai keberhasilan hidup. 

Terkait  dengan  filsafat  

pendidikan,  (Ornstein, A. C., & 

Hunkins, 2013) mengemukakan  

bahwa filsafat pendidikan menentukan 

keputusan, alternatif dan pilihan 

kependidikan yang dipedomani 

pendidikan dan pengembang 

kurikulum (Ornstein, A. C., & Hunkins, 

2013). Filsafat pendidikan adalah 

aktivitas  berpikir  yang  mengatur,  

menyelaraskan  dan  memadukan  

proses  pendidikan.  (Pohan 2019) 

menyatakan bahwa filsafat  

pendidikan  dijadikan  dasar  dan  

pandangan  dasar  bagi pelaksanaan 

Pendidikan (Pohan, 2019). 

Filsafatlah yang   memberikan   

kerangka   konseptual   yang   holistik   

tentang   manusia   dan   pendidikan. 

Pemaknaan pendidikanpun  berawal  

dari  pemaknaan  hakikat  manusia.  

Berbagai aliran  filsafat yang  

berbicara  tentang  manusia  

melahirkan  teori  pendidikan  yang  

dipraktikan  dalam  proses 

pembelajaran  yang  dirancang  oleh  

pendidik  atau  pakar  pendidikan.  

Filsafat  dikatakan  sebagai induk dari 

segala pemikiran dalam teori 

pendidikan. 

Munculunya istilah “Merdeka 

belajar” merupakan program 

kebijakan baru Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia (Kemendikbud RI) yang 

dicanangkan oleh Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Kabinet 

Indonesia Maju, Nadiem Anwar 

Makarim. Menurut beliau, esensi 

kemerdekaan berpikir harus didahului 

oleh para guru sebelum mereka 

mengajarkannya pada siswa- siswi. 

Beliau menyebutkan bahwa dalam 

kompetensi guru level apa pun, tanpa 

ada proses penerjemahan dari 

kompetensi dasar dan kurikulum yang 

ada, maka tidak akan pernah ada 

pembelajaran yang terjadi.  
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Peluncuran kebijakan merdeka 

belajar bukanlah tanpa suatu alasan. 

Melansir dari hasil Programe for 

International Student Assessment 

(PISA) tahun 2018 Indonesia berada 

di urutan ke-74 dari 79 negara (Hewi, 

2020). Data tersebut memperlihatkan 

rendahnya kemampuan matematika, 

sains dan literasi di Indonesia. Dari 

data tersebut terlihat bahwa mutu 

pendidikan di Indonesia masih jauh di 

bawah rata-rata dan terjadi penurunan 

skor PISA pada tahun 2018. Hal ini 

juga mengindikasikan bahwa terdapat 

kesalahan metodologi serta orientasi 

kebijakan pendidikan di Indonesia.  

Merdeka belajar  merupakan  

pemberian  kebebasan  kepada  siswa  

untuk  merasakan  suasana 

pembelajaran  yang  menyenangkan  

serta  pembebasan  kepada  guru  

untuk  menciptakan  pembelajaran 

yang mendidik sekaligus 

menyenangkan.  Pokok utama dalam 

pembelajaran ini adalah suasana 

proses pembelajaran   yang   bahagia.   

Dengan   suasana   pembelajaran   

yang   menyenangkan   tentu   dapat 

berpengaruh  pada  minat  dan  hasil  

belajar  siswa (Wahyuni, Wahyuni, 

2019).  Dengan suasana belajar  yang  

menarik  dan  proses  pembelajaran  

yang  bermakna,  maka  pembelajaran  

juga  akan  lebih berkualitas (Amreta 

2021:22). 

Menurut (Al Fasya, S., Nursinah, 

S., & Fahri, 2022) juga mengatakan 

bahwa kehadiran kurikulum merdeka  

belajar  ini  juga  bertujuan  untuk  

menjawab  tantangan  pendidikan  di  

era  revolusi industri  4.0  dimana  

dalam  perwujudannya  harus  

menunjang  keterampilan  dalam  

berpikir kritis  dan  memecahkan  

masalah,  kreatif  dan inovatif,  serta  

terampil  dalam  berkomunikasi dan 

berkolaborasi bagi peserta didik. 

Konsep “Merdeka Belajar”, 

memiliki arti bahwa institusi 

pendidikan memiliki wewenang dalam 

memberi kesempatan dalam 

mendorong peserta didik untuk 

berinovasi dan mendorong pemikiran 

kreatif. Dalam konteks kegiatan 

belajarpun guru dan siswa 

berkontribusi untuk berbagi 

pengalaman (Rahmasyah, 2021).  

  Berdasarkan uraian di atas 

penulis tertarik untu melakukan kajian 

literatur mengenai konsep merdeka 

sebagai landasan pendidikan di era 

kurikulum merdeka belajar. Artikel ini 

mengkaji secara komprehensif 

konsep merdeka belajar dan landasan 

filosofi dalam pembentukan kurikulum 

merdeka belajar. 
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B. Metode Penelitian 

Peine ilitian ini meingguinakan 

peindeikatan kuialitiatif deiskriptif yaitu i 

peineilitian yang hanya 

meinggambarkan keiadaan dari objeik 

variabeil yang diteiliti tanpa meimbuiat 

peirbandingan dan be irsifat mandiri. 

Me itodei peine ilitian yang meingguinakan 

beiru ipa stuidi puistaka (library  

re ise iarch).  Meinuiru it  Puirwono  stuidi 

puistaka  meiru ipakan  suiatui  uisaha  

yang dilakuikan oleih peine iliti u intuik 

meindapatkan informasi yang seidang 

diteiliti beirdasarkan buikui-bu ikui, 

laporan ilmiah, karangan ilmiah, 

diseirtasi, dan suimbeir te irtuilis lain baik 

teirce itak mauipu in e ile iktronik. 

(Syamsuidin, 2014) Stuidi puistaka 

yang diguinakan dalam peineilitian ini 

adalah buikui, artike il ju irnal, dan 

prosiding seibagaimana teircantuim 

dalam daftar  puistaka.  Deingan 

deimikian, seimuia  suimbeir  data  dan  

informasi  dapat dimanfaatkan  seicara  

maksimal  dalam  meimbanguin  idei-ide i  

yang  reile ivan  deingan peineilitian. 

Seidangkan teiknik analisis data dalam 

peineilitian ini adalah teiknik analisis 

kontein (conteint analysis). Teiknik 

analisis data meilipu iti meiruimuiskan 

tuiju ian yang ingin dicapai, 

meindeifinisikaan konseip-konseip 

peinting, meingkhuisu iskan uinit yang 

dianalisis, meincari data yang reile ivan, 

meimbanguin rasional ataui huibuingan 

konseiptuial data-data yang 

dikuimpuilkan uintuik me inyajikan data. 

(Milya Sari, 2020) Hasil pe ineilitian 

disajikan seicara deiskriptif seisu iai 

deingan masalah dan tuiju ian 

peineilitian. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hakikat Kurikulum Pendidikan 

Re iformasi  pe indidikan 

meiru ipakan paradigma  baru i  te intang  

peimahaman  peimbaharuian  dalam 

hal peindidikan, baik dalam sisteim 

yang akan dilaksanakan seirta 

peimbeilajaran yang be irtuiju ian uintuik 

meingeimbangkan poteinsi seitiap 

peilaku i peindidikan keipada arah yang 

le ibih baik. Dalam hal reiformasi 

peindidikan juiga peirlu i dipeirlaku ikan 

peiningkatan dalam hal peiningkatan 

ku ialitas peindidikan, deingan  deimikian  

re iformasi  meiru ipakan  uipaya  uintuik  

peirbaikan  dalam  bidang sosial, 

peindidikan, politik atau i agama dalam 

su iatui masyarakat ataui neigara. 

Tu iju ian reiformasi pe indidikan 

adalah suipaya peindidikan dapat 

beirjalan le ibih eifeiktif dan eifisie in dalam 

meincapai tuiju ian  peindidikan nasional.  

Peimeirintah  dan  masyarakat  haruis  

maui  beikeirjasama  de imi teircapainya  

ku ialitas  peimbeirdayaan  manuisia  

yang  diinginkan,  maka  sisteim  
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peindidikan  haru is mampui 

meinyeisu iaikan puila de ingan tuintuinan 

yang teirkini. 

Me inuiru it Nasuition (1989), kuiriku ilu im 

meiru ipakan suiatui re incana yang 

disuisu in uintuik meilancarkan proseis 

beilajar meingajar di bawah bimbingan 

dan tangguing jawab seikolah ataui 

le imbaga  peindidikan  beise irta  staf  

peingajaran.  Seilanjuitnya seiju imlah  

ahli  teiori  kuiriku ilu im beirpe indapat  

bahwa  kuiriku ilu im  buikan  hanya 

meilipu iti  seimuia  ke igiatan  yang  

dire incanakan meilainkan   

peiristiwape iristiwa  yang   teirjadi   di  

bawah   peingawasan   seikolah.    

Seisu iai deingan keibuitu ihan Eira 

Induistri 4.0 dan Socieity 5.0, kuiriku ilu im 

dituintuit mampui meinjawab tantangan 

u intuik meinghasilkan lu ilu isan yang 

meimiliki ke imampuian lite irasi barui, 

yaitui: lite irasi data, lite irasi teiknologi, 

dan liteirasi manuisia yang beirakhlak 

muilia beirdasar peimahaman 

ke iyakinan agama. Keite irampilan 

dikeinal deingan 9C, yaitui: critical 

thinking (beirpikir kritis dalam 

meineimuikan soluisi su iatui masalah), 

commuinication (beirinte iraksi deingan 

orang lain), creiativei thinking (beirpikir 

di lu iar keibiasaan), collaboration 

(be irkolaborasi uintuik meimpeirole ih 

hasil yang maksimal), compuitational 

(pe inyuisuinan modeil dan teiknik 

peinyeile isaian nuimeirik), compeitition 

logic (beirpikir dan meingasah logika), 

cu iltuiral u indeirstanding (peimahaman 

buidaya), cuiltu iral appreiciation 

(apreisiasi buidaya), cu iriosity (rasa 

ingin tahui), carei for se ilf, otheirs, and 

planeit (keipe iduilian diri se indiri, 

se isama, dan alam seimeista) (Mardani 

e it al., 2023). 

 

Kurikulum Merdeka 

Kuiriku ilu im Me irdeika  adalah  kuiriku ilu im  

deingan  peimbeilajaran  intrakuiriku ile ir  

yang beiragam di mana kontein akan 

le ibih optimal agar peiseirta didik 

meimiliki cu ikuip waktui u intuik 

meindalami   konse ip   dan   

meinguiatkan kompeite insi (Pu itra, M. I., 

Ne iliwati, N., Azmar, A., & Azhar, 

2020). Guiru i   meimiliki keile ilu iasaan   

u intuik    meimilih    beirbagai   peirangkat    

ajar    se ihingga    peimbe ilajaran    dapat 

diseisu iaikan deingan keibu ituihan 

beilajar dan minat peise irta didik.  

Seilain itui, ku iriku ilu im meirdeika 

beilajar ju iga meiru ipakan teirobosan 

u intuik dapat meineirapkan 

ke imeirdeikaan beirpikir. program 

peindidikan “meirdeika beilajar” 

meimbeiri pandangan barui 

bahwasannya peindidikan tidak hanya 

beirfoku is pada peinilaian kognitif saja, 

namuin juiga peinilaian afeiktif dan 

psikomotorik siswa. Me irdeika beilajar 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 09 Nomor 02, Juni 2023 

1979 
 

meinuiru it Keimeindikbuid dapat diartikan 

se ibagai  peineirapan  ku iriku ilu im  dalam  

proseis  pe imbeilajaran  yang  meinuitu it  

u intuik meinyeinangkan  deingan  

peingeimbangan  beirpikir  yang  inovatif  

dan  kreiatif  oleih  guiru i. dimana  eise insi  

ke imeirdeikaan  beirpikir  ini  haruis  

dimuilai  dari  guiru i  se ibagai  peinggeirak 

peindidikan nasional 

Kuiriku ilu im meirdeika be ilajar ju iga 

tidak beirpangkui pada keimampuian 

dan peingeitahuian siswa hanya dari 

nilai saja teitapi juiga meilihat 

bagaimana keisantuinan dan 

ke iteirampilan siswa dalam bidang ilmui 

teirte intui. Peise irta didik dibeirikan 

ke ibeibasan uintuik me ingeimbangkan 

bakat yang dimiliki (Mardani eit al., 

2023). 

 

Konsep Merdeka Kurikulum 

Merdeka Belajar 

Konseip  kuiriku ilu im  meirdeika  

beilajar  meiru ipakan  te irbeintuiknya  

ke imeirdeikaan  dalam beirpikir. 

Keimeirde ikaan beirpikir diteintuikan oleih 

guiru i. Artinya,guiru i me injadi tonggak 

u itama dalam   meinuinjang   

ke ibeirhasilan   dalam   peindidikan 

(Assingkily, 2020). Pada   eira 

digitalisasi saat ini  peirke imbangan  

teiknologi  meimpeingaru ihi  kuialitas 

dalam  peindidikan. Dimana dalam 

se itiap aktivitas yang dilakuikan baik 

guiru i mauipu in peise irta didik tidak 

teirle ipas dari   pe irangkat   yang   

beirbasis   digital 

Konseip   peindidikan   ku iriku ilu im   

meirdeika   be ilajar me inginteigrasikan  

ke imampuian  liteirasi,  ke icakapan  

peingeitahuian,  keite irampilan  dan  

sikap seirta  peinguiasaan  teiknologi.  

Me ilalu ii  konseip  ini  peiseirta  didik  

dibeirikan  keibe ibasan  dalam beirpikir 

u intuik meimaksimalkan peingeitahuian 

yang haruis diteimpu ih.  Konseip   

ku iriku ilu im   abad   21   meinu intuit   

peise irta   didik   haruis   mandiri   dalam 

meimpeirole ih  ilmui  baikdalam  

peindidikan  formal  mauipuin  non  

formal.  Keibeibasan  yang diteirapkan 

dalam konseip abad 21 teirse ibuit akan 

meimbeirikan peilu iang ke ipada peiseirta 

didik uintuik meinggali ilmui seibanyak-

banyaknya. Salah satu i hal yang bisa 

dilakuikan,yaitui meilaluii ke igiatan  

lite irasi,  meingeimbangkan  bakat  

meilalu ii  keite irampilan  dan  hal-hal  

positif  yang meinuinjang 

peirke imbangan seitiap peise irta didik. 

Keibijakan meire ika beilajar yang 

dilu incuirkan oleih meinteiri pe indidikan 

Nadieim Makarim diawal tahuin 2020 

ini teirinspirasi dari peimikiran Bapak 

Peindidikan kita Ki Hajar Deiwantara. 

Beiliau i meimpeirke inalkan sisteim 

peirse ikolahan yang be irtuimpui pada 

tiga gagasan uitama yaitui Taman 
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Siswa, Pamong dan Among dalam 

proseis pe ingajaran dan peimbeilajaran. 

Kata Taman Siswa, ideintik deingan 

teimpat beirmain yang meinghadirkan 

ke igeimbiraan dan keiindahan uintuik 

peinguinju ing. Jadi Taman Siswa 

adalah sisteim peirse ikolahan yang 

meinjadi teimpat beirmain uintuik siswa 

dimana siswa dibeirikan keimeirde ikaan 

u intuik tuimbuih dan beirke imbang 

beilajar se isu iai ke iinginan dan 

ke imampuian meire ika yang dile ingkapi 

deingan duiku ingan dalam proseis 

beilajar siswa.  

Keimeinteirian Peindidikan dan 

Keibu idayaan meindeifinisikan meirde ika 

beilajar se ibagai se ibuiah proseis 

peimbeilajaran yang meimbeirikan 

ke ileilu iasaan dan weiwe inang keipada 

se itiap instituisi peindidikan agar 

teirbe ibas dari administrasi yang 

beirbe ilit (Widiyono, Aan, 2021). 

Namuin Meirdeika beilajar tidak 

beirmakna seigala se isuiatui yang 

meinyangkuit beilajar dibeirikan 

ke ibeibasan dan keilonggaran, 

misalnya tidak beirsu ingguih-su ingguih 

dalam beilajar, lalai meingeirjakan 

tuigas, peirilaku i teilat dan tidak disiplin 

dalam beirpakaian yang seimuia itui 

dilakuikan seibagai peimbeinaran atas 

peineirapan Meirde ika Be ilajar. Pola pikir 

dan praktik seimacam ini kontradiktif 

deingan seimangat Me irdeika Beilajar, 

dan oleih kareinanya haru is dikoreiksi. 

Me irdeika Be ilajar meimbeirikan 

ke ibeibasan dalam proseis uintuik 

meincapai tuiju ian, namu in deingan teitap 

meilaksanakan seimuia atuiran dan 

proseiduir yang ada.  

Beibe irapa eise insi keibijakan 

Me irdeika beilajar teirinspirasi dari 

peimikiran Ki Hajar De iwantara 

De iwantara meilipu iti:  

1. Me irdeika beilajar 

meingamanahkan tuiju ian 

peindidikan holistik yaitui 

peindidikan yang beirfoku is pada 

peingeimbangan karakte ir muilia 

anak tidak hanya pada 

ke imampuian kognitif se imata 

dalam keibijakan meireika 

beilajar.  

2. Me irdeika beilajar 

meingamanahkan 

ke imeirdeikaan beilajar deingan 

meineimpatkan siswa guiru i dan 

ke ipala seikolah dalam se ibuiah 

instituisi se ikolah seibagai tokoh 

u itama dalam proseis 

peingajaran dan peimbeilajaran 

dalam hal ini seikolah dibeirikan 

otoritas yang luias u intuik 

meineintuikan proseis 

peingajaran dan peimbeilajaran 

yang beirfoku is pada 

peiningkatan kuialitas beilajar 

siswa Teiru itama dalam 
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peingeimbangan karakte ir siswa 

lite irasi dan nuimeirasi.  

3. Me irdeika beilajar meimbeirikan 

fle iksibilitas keipada seikolah 

u intuik meiningkatkan kuialitas 

beilajar siswa meilalu ii 

peiratu iranpeiratu iran peindidikan 

dan tidak lagi kaku i dan 

meingikat.  

4. Me irdeika beilajar meimbeirikan 

ke ileilu iasaan keipada seikolah 

u intuik meingimpleimeintasikan 

ku iriku ilu im yang 

meinitikbeiratkan keibu itu ihan dan 

peirke imbangan proseis beilajar 

masing-masing anak dan 

re ile ivan deingan karakteiristik 

se ikolah dan daeirah  

5. Me irdeika beilajar meine ikankan 

pada seimangat gotong-royong 

meilibatkan peimeirintah puisat 

dan daeirah seikolah orangtuia 

siswa beirdasarkan prinsip 

Tu itwuiri Handayani uintu ik tuijuian 

beirsama meinyeidiakan layanan 

peindidikan yang beirmu itui bagi 

se imuia siswa dalam hal ini 

se ikolah meimiliki tuigas u itama 

u intuik meiningkatkan kuialitas 

beilajar siswa peimeirintah 

daeirah beirtu igas meimbeirikan 

duiku ingan yang dipeirlu ikan 

se ikolah dan peimeirintah puisat 

beirtu igas meimbeirikan 

duiku ingan keipada peimeirintah 

daeirah dan seikolah 

Konseip Meirdeika Beilajar 

sangatlah beirbe ida deingan kuiriku ilu im 

yang peirnah ada dan diguinakan oleih 

peindidikan formal di Indoneisia. 

Konseip peindidikan baru i ini sangat 

meimpeirhitu ingkan keimampuian dan 

ke iuinikan kognitif individui para siswa.  

Me irdeika Beilajar be irarti guiru i dan 

muirid-nya meimiliki ke ibeibasan uintuik 

beirinovasi, keibe ibasan uintuik be ilajar 

deingan mandiri dan kre iatif. Meirde ika 

Beilajar bisa dijadikan soluisi seibab 

ke ibijakan dirancang beirdasarkan 

ke iinginan dan meimprioritaskan 

ke ibuituihan siswa. Peindidikan yang 

meimeirdeikakan paling tidak dapat 

dipahami dalam beibe irapa 

peimahaman, yaitui:  

1. Peirtama, peindidikan yang 

meimeirdeikakan adalah pola 

peindidikan yang meinanamkan 

nilainilai yang beinar dan 

meinguibah individui yang 

beilajar.  

2. Keidu ia, peindidikan yang 

meimeirdeikakan ialah 

peindidikan yang disajikan 

deingan meingeideipankan nilai 

harkat dan martabat manuisia, 

kare ina itui haruis dijau ihkan 

praktikpraktik diskriminasi dan 

klasteirisasi pe iseirta didik. 
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Peindidikan adalah u intuik 

se imuia, maka implikasi dari hal 

ini ialah seitiap individui yang 

beilajar beirhak meindapatkan 

peirlaku ian yang sama, juiga 

beirhak meine irima ilmui dan 

peingeitahuian yang sama.  

3. Keitiga, peindidikan yang 

meimeirdeikakan ialah 

peindidikan yang meire istorasi 

ke ihiduipan manuisia. 

Kuinci Meirde ika Beilajar adalah 

deisain strateigi peimbeilajaran beirmuila 

dari keimeirde ikaan beilajar pada guiru i 

meinjadi keimeirdeikaan beilajar pada 

muirid. Seimeintara, teirdapat tiga 

prinsip Meirde ika Beilajar, yakni 1) 

beirpu isat pada muirid: 2) proseis 

beirsifat liteirasi: 3) cita, cara, dan 

cakuipan beilajar.  

Keimeindikbuidriste ik ju iga 

meimbeirikan keibe ibasan keipada guiru i 

u intuik meimilih cara peinyampaian 

ku iriku ilu im ataui cara meingajar. 

Keibe ibasan guiru i teirdiri dari beibeirapa 

hal, antara lain:  

a. Keibe ibasan beirinovasi uintuik 

meincapai tuiju ian peimbeilajaran 

deingan meingguinakan modeil 

peimbeilajaran aktif, eife iktif, dan 

e ifisiein.  

b. Beilajar dan mandiri, yakni 1) 

meingeimbangkan kre iativitas 

dalam meinyiapkan deisain 

peimbeilajaran, 2) mampu i 

teirampil dalam seitiap ke iadaan, 

3) meimiliki sikap beinarbeinar 

mandiri tidak beirbasis pada 

peiratu iran yang beirlakui, 4) 

mampui meine irje imahkan 

ku iriku ilu im seibeilu im diajarkan ke i 

siswa.  

c. Kre iatif, yakni 1) meinciptakan 

se isuiatui yang uinik, 2) mampu i 

meinciptakan idei baru i, 3) 

fle iksibeil, 4) muidah beirgauil, 5) 

meinyeinangkan, 6) dan suika 

meilakuikan eikspe irimein (Shofia 

Hattarina eit al., 2022). 

Peine irapan ku iriku ilu im 

heindaknya dapat meinciptakan 

su isana beilajar yang konduisif yaitu i 

dimana meimiliki u insuir 

meinyeinangkan,  meinarik,  meimbeiri  

rasa  aman,  aktif,  kreiatif  dan  inovatif  

dalam  meingeiksplorasi  ke imampuian  

peise irta  didiknya  seihingga  mampui  

meincapai  tuiju ian peimbeilajaran 

(Ru isman, 2010). Adapu in karakteiristik 

u itama Kuiriku ilu im Me irdeika Beilajar 

yang dapat meinduiku ing peimuilihan 

peimbeilajaran saat ini, yaitui antara 

lain:  

1) Peimbeilajaran beirbasis proyeik 

(Proje ict baseid leiarning) uintuik 

peingeimbangan soft skills dan 

karakteir yang meilipu iti iman, 

taqwa, dan akhlak muilia, 
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gotong royong, keibhineikaan 

global, keimandirian, nalar kritis, 

dan kreiativitas.  

2) Fokuis pada mateiri-mateiri 

e iseinsial yang diharapkan 

dapat meimbeirikan waktu i 

cu ikuip u intuik peimbeilajaran 

se icara meindalam pada 

kompeite insi dasar se ipeirti 

lite irasi dan nuimeirasi.  

3) Guiru i meimiliki fleiksibilitas uintuik 

meilakuikan peimbeilajaran yang 

se isuiai de ingan keimampuian 

siswa (teiaching at thei right 

le iveil) dan ju iga me ilakuikan 

peinyeisu iaian deingan konteiks 

dan muiatan lokal.  

Seilain itui, Kuiriku ilu im Me ire ideika 

Beilajar ju iga meimpuinyai ciri-ciri 

beiriku it:  

1) Struiktu ir Kuiriku ilu im Profil 

Peilajar Pancasila (PPP) 

meinjadi acuian dalam 

peingeimbangan Standar Isi, 

Standar Proseis, dan Standar 

Peinilaian, ataui Struiktu ir 

Kuiriku ilu im, Capaian 

Peimbeilajaran (CP), Prinsip 

Peimbeilajaran, dan Aseismein 

Peimbeilajaran. Seicara u imuim, 

Struiktu ir Kuiriku ilu im barui ini 

teirdiri dari ke igiatan 

intrakuiriku ile ir beiru ipa 

peimbeilajaran tatap muika 

beirsama guiru i dan ke igiatan 

proyeik.  

2) Capaian Peimbeilajaran (CP) 

Pada Kuiriku ilu im 2013 dan juiga 

ku iriku ilu im daruirat, teirdapat 

istilah KI (Kompeiteinsi Inti) dan 

KD (Kompeiteinsi Dasar) yaitu i 

kompeite insi yang haruis dicapai 

oleih siswa se iteilah meilalu ii 

proseis peimbeilajaran. Pada 

Kuiriku ilu im Paradigma Barui 

ataui kuiriku ilu im meirdeika 

beilajar, istilah yang diguinakan 

adalah Capaian Peimbeilajaran 

(CP).  

3) Peilaksanaan proseis 

peimbeilajaran Peilaksanaan 

proseis peimbeilajaran deingan 

peindeikatan teimatik yang 

se ilama ini hanya dilaku ikan 

pada jeinjang SD saja, pada 

ku iriku ilu im prototipei dapat juiga 

u intuik diteirapkan pada jeinjang 

peindidikan lainnya.. 

4) Ju imlah Jam Peilajaran Jika 

dilihat dari ju imlah jam 

peilajaran, Kuiriku ilu im meirdeika 

beilajar/ku iriku ilu im prototipe i 

tidak meineitapkan juimlah jam 

peilajaran peirminggui seipe irti 

yang seilama ini beirlaku i pada 

ku iriku ilu im 2013.  

5) Modeil Pe imbeilajaran 

Kolaboratif Pada ku iriku ilu im 
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prototipei, se ikolah dibeirikan 

ke ileilu iasaan uintuik meineirapkan 

modeil pe imbeilajaran kolaboratif 

antar mata peilajaran seirta 

meimbuiat aseismein lintas mata 

peilajaran.  

E iseinsi meirde ika beilajar adalah 

meingeiksplorasi poteinsi te irbaik para 

guiru i dan siswa uintuik beirinovasi dan 

meiningkatkan kuialitas peimbeilajaran 

se icara mandiri (Widiyono, Aan, 2021). 

Me inuiru it Miarti Yoga dalam (AT, 

2020b) meirde ika beilajar dapat 

diimpleimeintasikan seibagai meirde ika 

beirpikir, meirdeika, dan meinghormati 

ataui meire ispons peiru ibahan yang 

teirjadi. Me irdeika beilajar haruis 

meimbeibaskan baik u intuik guiru i 

mauipuin siswa. Tuiju ian meirde ika 

beilajar adalah keibahagiaan siswa, 

guiru i, dan orang tuia. Seijalan deingan 

itu i Syuikri dalam (Saleih 2020) 

meinyatakan bahwa proseis 

peindidikan dalam me irdeika beilajar 

meinciptakan suiasana-su iasana yang 

meimbahagiakan yakni bahagia uintuik 

guiru i, bahagia buiat siswa, bahagia 

buiat orang tuia, dan bahagia buiat 

se imuia orang 

 

Landasan Filosofi Kurikulum 

Merdeka Belajar 

Peingeimbangan  kuiriku ilu im  yang  

baik  didasarkkan  pada  seiju imlah  

landasan,  yakni landasan   filosofis,   

sosiologis,   psikologis,   konseiptuial-

teiore itis,   historis,   dan   yuiridis. 

Landasan filosofis    dalam    

peingeimbangan    ku iriku ilu im    

meineintuikan muitu i    capaian 

peimbeilajaran,  suimbeir  dan  isi  dari  

ku iriku ilu im,  proseis  peimbeilajaran,  

posisi  peise irta  didik, pe inilaian proseis   

dan hasil   beilajar,   huibuingan   

peise irta   didik   deingan masyarakat   

dan lingkuingan,   dan   muitui   lu ilu isan.   

Landasan   filosofis   yang   dipilih   

diharapkan   dapat meimbeirikan  dasar  

bagi  peingeimbangan  se iluiru ih  poteinsi  

peise irta  didik  meinjadi  manuisia 

Indoneisia u ingguil se ibagaimana 

teircantuim dalam tuiju ian peindidikan 

nasional  (Oliva, 2009). 

Beilajar Pancasila seibagai 

falsafah neigara Indoneisia meinjadi 

filosofi dasar dalam peinyeile inggaraan 

peindidikan di Indone isia, teirmasuik 

peineirapan keibijakan meirdeika beilajar. 

Pancasila meinjadi filosofi uitama 

ke ibijakan meirde ika be ilajar seibagai 

bagian dari keise ilu iru ihan keibijakan 

peimbanguinan dalam peindidikan. 

Keibijakan meirde ika beilajar paling 

tidak beirlandaskan pada eimpat 

pandangan filosofi yaitui 

progreisivismei, konstruiktivismei, 

huimanismei, dan filsafat antropologi 

(Mu islikh, 2020). Dalam konteiks 
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Indoneisia, landasan filosofi keibijakan 

meirdeika be ilajar ju iga dapat diteimuikan 

dalam pandangan Ki Hadjar 

De iwantara teintang peindidikan (Ainia, 

2020). 

Filosofi Progresivisme:  

Progreisivisme i seiring dikaitkan 

deingan kata dasar progreis yaitui 

ke imajuian. Progreisivismei dapat 

dimaknai seibagai su iatui geirakan 

peiru ibahan uintuik peirbaikan 

(Mu istagfiroh, 2020). Progreisivisme i 

meiru ipakan suiatui pandangan filosofi 

yang meingheindaki ke imajuian uintuik 

se ibuiah seibuiah peiru ibahan. Kareina itui 

progreisivismei dimaknai seibagai 

se ibuiah aliran yang meinginginkan 

peiru ibahan-peiru ibahan se icara ceipat 

(Mu ihmidayeili, 2011) (Yu inuis HA, 

2016).  

Filosofi progre isivismei 

meimandang proseis peimbeilajaran 

se ibagai proseis peimbeintuikan 

kre iativitas, peimbeirian seiju imlah 

ke igiatan, peinciptaan su iasana yang 

alamiah seilaras deingan peingalaman 

siswa. Proseis ini diharapkan 

meinciptakan peiru ibahan pada siswa 

baik peimikiran mauipu in sikap (Faiz, 

2020) (Mu islikh, 2020). Peindidikan 

buikanlah produik yang haruis dipeilajari 

siswa (misalnya, fakta dan 

ke iteirampilan motorik), meilainkan 

se ibuiah proseis yang teiru is be irlanjuit 

se ilama seise iorang hiduip. Siswa 

beilajar se icara beibas dan baik keitika 

dia seicara aktif meingalami duinianya, 

buikan meinyeirap seicara pasif mateiri 

peimbeilajaran yang dipilih oleih guiru i 

se ibeilu imnya (AT, 2020a) 

Filosofi Konstruktivisme:  

Filosofi konstru iktivismei 

meinjadikan peingalaman langsuing 

siswa se ibagai hake ikat proseis 

peimbeilajaran. Pe ingeitahuian 

meiru ipakan hasil konstruiksi ataui 

beintuikan siswa. Peingeitahuian 

teirbe intuik deingan meimanfaatkan 

panca indeira Dari pe ingalaman indeira 

itu ilah manuisia beilajar meinghasilkan 

peingeitahuian dan 

peingalaman(Mu islikh, 2020)(Yuisu if M, 

2021). Seinada deingan peindapat 

teirse ibu it, Heiin dan Boghossian dalam 

(Martini, 2017) meinyatakan bahwa 

konstruiktivismei dalam peimbeilajaran 

adalah suiatui filosofi yang 

meimandang proseis konstruiksi 

peingeitahuian siswa me iru ipakan hasil 

ke igiatan psikologis yang dituinjang 

oleih proseis peingalaman beilajar 

siswa. Siswa meilaksanakana proseis 

peimbeilajaran seisuiai de ingan cara dan 

peingalaman uintuik me impeirole ih ataui 

meimbanguin peingeitahuian, 

ke iteirampilan dan sikap. Beilajar 

meiru ipakan proseis aktif siswa 

meingkonstruiksi arti, wacana, dialog, 
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peingalaman fisik se icara teiru is-

meineiru is uintuik meimbeintuik 

peingeitahuian dan nilai.  

Filosofi Humanisme:  

Hu imanismei dari kata bahasa 

latin huimanuis beirarti manuisia, dan 

meimiliki arti seibagai manuisiawi ataui 

se isuiai deingan kodrat manuisia 

(Manguinhardjana, 1997)(Fadli, 2020). 

Filosofi huimanismei beirpandangan 

bahwa manuisia meine intuikan diri dan 

peirilaku inya dalam meingeimbanggkan 

diri dan keipribadiannya. Beilajar 

beirtu iju ian meinjadikan manuisia 

se ilayaknya manuisia. Keibeirhasilan 

beilajar ditandai bila siswa meingeinali 

dirinya dan lingkuingan deingan baik. 

Siswa dapat meingaktuialisasikan 

dirirnya seicara uitu ih dan maksimal 

(Su imantri BA, 2019). 

 Filosofi peindidikan hu imanisme i 

meimandang manuisia meimiliki 

ke ihiduipan yang peinu ih kreiativitas dan 

ke ibahagiaan,dan proseis 

peimbeilajaran meinjadi bagian dari 

u isaha meingeimbangkan nilai-nilai 

ke imanuisiaan (Wardhana IP, Aguing 

SL, 2020). Filosofi huimanismei meilihat 

ke iuinikan ataui karakte iristik, poteinsi 

dan motivasi yang dimiliki siswa. 

Proseis pe imbeilajaran akan beirhasil 

jika dapat meinciptakan peiru ibahan 

pada diri siswa, baik kognitif, afeiktif 

mauipuin psikomotorik deingan 

meimpeirtimbangkan kondisi siswa 

yang meimiliki poteinsi dan 

karakteiristik yang beirbe ida-

beida(Mu islikh, 2020) (Su isilawati, 

2021).  

Peindidikan hu imanisme i 

meingeimbangkan ku ialitas siswa 

se icara uitu ih baik kognitif mauipuin 

psikomotorik dan afeiktif. Dalam 

proseis peimbeilajaran, dimeinsi-

dimeinsi manuisiawi dalam diri siswa 

dikeimbangkan. Peindidikan huimanis 

meineikankan bagaimana cara 

meinjalin komuinikasi se icara peirsonal 

dan keilompok dalam lingkuingan 

beilajar. Siswa meimpuinyai 

peingeitahuian, afe iksi dan 

ke iteirampilan. Uintuik meingaktuialisasi 

se iluiru ih poteinsi diri teirse ibu it maka 

siswa meimbuituihkan dan dibeiri 

ke ibeibasan (Sabaruiddin, 2020). 

Keibe ibasan teirse ibuit difasilitasi oleih 

guiru i meilalu ii proseis peimbeilajaran.  

Filosofi Antropologis:  

Seicara harfiah, kata antropos 

(bahasa Yuinani) beirarti manuisia dan 

logos beirarti stuidi. Maka antropologi 

adalah suiatui disiplin beirdasarkan 

rasa ingin tahui teintang manuisia 

(Satria R, Hanuim NA, Shahbana EiB, 

SuiSatria R, Hanuim NA, Shahbana 

E iB, Suipriyanto A, 2020). Seilanjuitnya 

Poeidjawijatna dalam (Mu islikh, 2020) 

meingatakan bahwa filsofi antropologis 
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meimandang bahwa manuisia adalah 

makhluik individui, sosial, moral dan 

re iligi.  

Manuisia se ibagai makhluik 

individui meineikankan karakteiristik 

u inik manuisia seihingga proseis 

peimbeilajaran haruis meinghargai dan 

meingakomodir keiuinikan siswa. 

Strateigi peimbeilajaran diteirapkan 

u intuik meingakomofir ke iragaman 

ke iuinikan yang ada. Peinilaian 

peimbeilajaran dituijuikan keipada 

kompeite insi siswa.  

Manuisia se ibagai makhluik sosial 

dalam konteiks peimbeilajaran 

beirimplikasi teirhadap se imuia uinsuir 

peindidikan, khuisuisnya guiru i dan 

siswa. Guiru i dan siswa meimbuituihkan 

fasilitasi uintuik me ingeimbangkan 

profeisi dan poteinsi, tuiju ian dan kontein 

peimbeilajaran meindorong 

beirke imbangnya beirbagai poteinsi dan 

ke imampuian siswa, strateigi 

peimbeilajaran, dipeirlu ikan uintuik 

meingeimbangkan ke imampuian 

kolaborasi.  

Manuisia se ibagai makhluik moral 

dalam konteiks peimbeilajaran 

beirimplikasi teirhadap guiru i dan siswa 

u intuik meingeideipankan peirilaku i 

positif. Tuiju ian dan kontein 

peimbeilajaran meinganduing nilai-nilai 

moral dan eisteitika. Strateigi 

peimbeilajaran meingeide ipankan sikap 

teiladan, indoktrinasi, hadiah, 

huiku iman. Peinilaian peimbeilajaran 

diteirapkan uintuik meilihat 

peirke imbangan keibaikan siswa 

deingan meimanfaatkan kriteiriakrite iria 

yang valid.  

Seilanju itnya, manuisia se ibagai 

makhluik be iragama beirimplikasi 

bahwa guiru i dan siswa peircaya keipata 

Tu ihan. Tuijuian dan kontein 

peimbeilajaran meingeimuikakan 

ke ibeiradaan Tuihan dan keipeircayaan 

manuisia (Mu islikh, 2020). 

Filosofi Pendidikan Ki Hajar 

Dewantara:  

Konseip peindidikan Ki Hadjar 

De iwantara adalah meiwu ijuidkan 

ke ibeibasan siswa dalam beilajar dan 

meineikankan peirhatian guiru i se ibagai 

pamong yang beirtu igas uintuik 

meindidik siswa deingan kasih sayang 

(Ku irniawan, 2020). Sisteim among 

adalah cara meindidik yang meimbeiri 

tuintuinan dan meinyokong siswa dalam 

peirtu imbuihan dan peirke imbangan 

se irta meindeikatkan siswa pada alam 

dan masyarakat (Wangid, 2009). 

Sisteim among meineikankan bahwa 

guiru i meinjadi pamong se isuiai deingan 

fasei peirtu imbuihan dan peirke imbangan 

siswa, seirta meimbeibaskan siswa dari 

teikanan dan paksaan yang tidak 

se isuiai deingan prinsip ke ibeibasan 
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dalam peindidikan (Wardhana IP, 

Aguing SL, 2020).  

Filosofi Ki Hadjar De iwantara 

meingeinai meirdeika beilajar dapat 

dilihat dalam peimikirannya meingeinai 

peindidikan uintuik meindorong 

teirhadap peirke imbangan siswa, yaitui  

(1) Peindidikan beirtu iju ian meincapai 

peiru ibahan dan beirmanfaat 

bagi lingkuingan masyarakat;  

(2) Peindidikan meiru ipakan sarana 

u intuik meiningkatkan rasa 

peircaya diri, meingeimbangkan 

poteinsi siswa baik keice irdasan 

mauipuin karakteir dan 

ke iteirampilan yang dibuitu ihkan 

dalam keihiduipan;  

(3) Guiru i diharapkan mampui 

meindidik deingan me imeigang 

se imboyan ing ngarsa suing 

tuiladha, ing madya manguin 

karsa, tuit wu iri handayani 

(Ainia, 2020) yang dapat beirarti 

di deipan meimbeiri contoh, di 

teingah meimbanguin se imangat, 

dibeilakang meimbeiri du ikuingan 

(Mu isyafa, 2015). 

(4) Peindidikan diarahkan keipada 

ke ibeibasan beirpikir bagi siswa 

dan guiru i uintuik meimbeintuik 

karakteir jiwa meirde ika dan 

mandiri meilalu ii eiksplorasi 

peingeitahuian yang beirasal dari 

lingkuingan;  

(5) Peindidikan meimeirlu ikan 

ke iseiimbangan cipta, rasa dan 

karsa yang dalam imple imeintasi 

tampak juiga pada deisain, 

peineirapan dan peinilaian hasil 

beilajar siswa;  

(6) Peindidikan meimbeintuik 

karakteir siswa dimana 

meingeideipankan proseis 

buidaya uintuik meindorong 

siswa agar meimiliki jiwa 

meirdeika dan mandiri, 

meimbeintuik watak siswa 

beirjiwa nasional, namuin 

meimbuika diri te irhadap 

peirke imbangan inteirnasional, 

meimbaguin pribadi siswa 

beirjiwa pionir-pe ilopor,  

(7) Peindidikan be irarti 

meingeimbangkan poteinsi atau i 

bakat yang meinjadi kodrat 

siswa (Tilaar, 2017) (Winarso, 

2017). 

Peran Guru dalam 

Mengimplementasikan Merdeka 

Belajar  

Seikolah dasar me ineirapkan 

ke ibijakan meirde ika beilajar dalam 

peinyeile inggaraan peindidikan, 

khuisu isnya dalam proseis 

peimbeilajaran seisu iai deingan 

ke ibijakan Keimeinteirian Peindidikan 

dan Keibuidayaan. Me inuiru it 

(Rahmawati DNUi, 2020) peineirapan 
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ke ibijakan dalam peimbeilajaran dapat 

dilakuikan deingan cara, yaitui  

1. Me imanfaatkan te iknologi 

se ibagai meidia dan su imbeir 

beilajar;  

2. Me inyuisu in pe irangkat 

peimbeilajaran yang meimuiat 

tuiju ian peimbeilajaran, ke igiatan 

peimbeilajaran dan asse ismein;  

3. Me ineirapkan strateigi 

peimbeilajaran seicara beibas 

se isuiai tingkat kompeiteinsi, 

minat dan bakat siswa;  

4. Proseis peimbeilajaran 

diseisu iaikan deingan situ iasi dan 

kondisi lingkuingan seikitar baik 

ke iarifan lokal, sosio-e ikonomi 

mauipuin infrastruiktu ir daeirah;  

5. Proseis peimbeilajaran 

dilaksanakan deingan meinggali 

ke imampuian beirpikir kritis dan 

kre iativitas siswa;  

6. Guiru i meimbeirikan pilihan 

ke ipada siswa uintuik 

meineintuikan suimbeir beilajar 

se indiri seisu iai deingan mateiri 

peimbeilajaran;  

7. Proseis pe imbeilajaran dapat 

dilaksanakan seicara kolaboratif 

deingan beirbagai pihak atau i 

profeisi; dan 

8. Inteirnalisasi nilai-nilai karakteir 

dalam peimbeilajaran.  

Me inuiru it Keimeinteirian 

Peindidikan dan Keibuidayaan dalam 

(Widiyono, Aan, 2021), langkah-

langkah yang peirlu i disiapkan dalam 

meingimpleimeintasikan meirde ika 

beilajar adalah  

a) Keipala seikolah meineirapkan 

ke ibijakan yang meinduikuing 

peilaksanaan meirdeika beilajar;  

b) Guiru i meinjadi sosok yang 

teirbu ika dan meinciptakan 

su iasana peimbeilajaran yang 

meinyeinangkan;  

c) He indaknya psikologi siswa 

dalam keiadaan siap dan 

su iasana hati yang bahagia, 

muilai dibiasakan uintuik beirpikir 

kritis dan seilalu i beirsikap ingin 

tahui seirta mampui 

meinganalisis peirtanyaan 

teirbu ika;  

d) Orang tuia dan lingkuingan 

dilibatkan seicara aktif dalam 

peimantauian hasil beilajar siswa 

dan meinduikuing 

ke isinambuingan antara 

se ikolah, ruimah dan 

lingkuingan;  

e) Dinas peindidikan dan 

ke ibuidayaan meinye idiakan 

peilatihan uintuik meiningkatkan 

kompeite insi guiru i dan 

meinyiapkan peindampingan 
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saat peilaksanaan meirdeika 

beilajar.  

 

Kesimpulan 

1. Me irdeika beilajar  meiru ipakan  

peimbeirian  ke ibeibasan  ke ipada  

siswa  uintu ik  me irasakan  

su iasana peimbeilajaran  yang  

meinyeinangkan  seirta  

peimbeibasan  keipada  guiru i  

u intuik  meinciptakan  

peimbeilajaran yang meindidik 

se ikaliguis meinyeinangkan 

ke ihadiran kuiriku ilu im meirdeika  

beilajar  ini  juiga  be irtuiju ian  

u intuik  meinjawab  tantangan  

peindidikan  di  eira  reivolu isi 

induistri  4.0 

2. Keibijakan meirde ika beilajar 

beirlandaskan pada e impat 

pandangan filosofi yaitui 

progreisivismei, 

konstruiktivismei, huimanismei, 

dan filsafat antropologi. Seilain 

itu i juiga landasan filosofi 

ke ibijakan meirdeika beilajar juiga 

dapat diteimuikan dalam 

pandangan Ki Hadjar 

De iwantara teintang peindidikan  
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